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ABSTRAK 

M. Fauzan, 190103020403 Tradisi Muqaddaman al-Qur’an: Studi Living Qur’an 
Di Guntung Payung, Kecamatan Landasan Ulin, Banjarbaru, Pembimbing: (1) H. 

Ibnu Arabi, S.Ag, M.Fil.I. (2) Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum., Program Studi Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 
 
Kata Kunci: Living Qur’an, Muqaddaman, Tradisi. Antropologi Agama. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan tradisi 

Muqaddaman al-Qur’an melalui sistem idarah, yaitu pelaksanaan pembacaan al-
Qur’an yang diselenggarakan secara bergiliran dari rumah ke rumah anggota 
jamaah. Sistem tersebut tidak dimaksudkan sebagai arisan keliling, melainkan 

sebagai media pengamalan nilai-nilai al-Qur’an, pemerataan keberkahan, 
penguatan silaturahmi, serta pembentukan solidaritas sosial masyarakat. Dengan 

menggunakan pendekatan antropologis dalam perspektif Living Qur’an, penelitian 
ini menunjukkan bahwa tradisi Muqaddaman bukan hanya aktivitas membaca al-
Qur’an, tetapi juga menjadi praktik sosial-keagamaan yang merepresentasikan 

hidupnya nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat Guntung Payung, 
Kecamatan Landasan Ulin, Banjarbaru 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif bercorak fenomenologis. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dengan tokoh agama dan 

jamaah, serta dokumentasi. Data dianalisis secara interaktif menggunakan 
pendekatan Living Qur'an, teori fenomenologi motif Alfred Schutz, teori sistem 

simbol Clifford Geertz, dan teori fungsi ritual Émile Durkheim.  
Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, sistem tradisi 

Muqaddaman beroperasi melalui mekanisme idarah (bergilir dari rumah ke rumah) 

berbasis arisan warga, di mana 30 juz al-Qur’an dibagi secara proporsional untuk 
dibaca serentak dalam satu majelis. Rangkaian ini memuat tahapan gotong-royong, 

tawassul, pembacaan, dan diakhiri dengan doa khatam serta penyajian hidangan 
khas Banjar. Kedua, makna antropologis tradisi ini merepresentasikan resepsi 
fungsional dan performatif masyarakat terhadap al-Qur’an. Secara fenomenologis, 

partisipasi warga digerakkan oleh because-motive berupa kepatuhan mewariskan 
tradisi leluhur, serta in-order-to motive untuk memohon keselamatan dan 

ketenangan psikologis. Secara simbolik, medium banyu doa dan posisi duduk 
melingkar mengonstruksikan makna perlindungan spiritual dan nilai 
egalitarianisme. Secara sosiologis, ritus komunal ini terbukti berfungsi vital sebagai 

perekat kohesi sosial (integrating force) yang mampu melahirkan letupan 
emosional bersama (collective effervescence), sehingga sukses membentengi 

masyarakat sub-urban dari ancaman disintegrasi dan individualisme. 
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MOTTO 

 

“Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah:153) 

 Skripsi ini bukan sekedar laporan penelitian, tetapi perjalanan jiwa: 

Di mana lelah menjadi guru, gagal menjadi nasehat, dan sabar menjadi kawan. 

 

 

 

Ketika di tengah jalan merasa semangatmu berkurang, ingatlah pertama kali kamu 

memulai ini semua demi apa, mari kita selesaikan apa yang pernah kita mulai.  

Berhasil atau tidak setidaknya kita sudah bertarung dengan hebat. 

 

 

 

“Jangan merasa iri kepada orang lain, setiap manusia sudah di takdirkan oleh Allah 

Swt. Keberhasilan masing-masing, terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan 

berarti hebat, terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah,setiap orang 

memiliki proses yang berbeda. Terbentur, terbentur, terbentur, lalu terbentuk.” 

(~M. Fauzan Algham~) 

  



 
 

ix 

 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah 

Swt. Atas segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Tradisi Muqaddaman al-Qur’an: Studi 

Living Qur’an Di Guntung Payung, Kecamatan Landasan Ulin, Banjarbaru”. 

Shalawat serta salam tidak lupa dihaturkan kepada junjungan Nabi Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Penulis berharap dapat memberikan kontribusi keilmuan, khususnya dalam kajian 

keislaman dan studi Living Qur’an. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas 

dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

penulis mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin, yang telah memberikan kesempatan, fasilitas, serta dukungan 

dalam penyelenggaraan pendidikan sehingga penulis dapat menempuh dan 

menyelesaikan studi di UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, yang telah memberikan dukungan moral, 



 
 

x 

 

arahan, serta menunjang kelancaran proses pendidikan dan penyelesaian 

karya ilmiah penulis. 

3. Bapak Bashori, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

serta Bapak Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum., selaku Sekretaris Jurusan Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir, yang telah memberikan bimbingan, arahan, serta 

kemudahan dalam urusan akademik selama penulis menjalani masa studi. 

4. Bapak H. Ibnu Arabi, S.Ag, M.Fil.I., selaku Dosen Pembimbing I, yang 

dengan penuh kesabaran, ketulusan, serta keilmuan telah meluangkan waktu 

dan tenaga untuk memberikan bimbingan, arahan, dan masukan yang 

berharga dalam proses penyusunan karya ilmiah ini. 

5. Bapak Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum., selaku Dosen Pembimbing II, yang 

telah memberikan bimbingan, arahan, serta masukan, khususnya dalam 

aspek penulisan dan penyempurnaan karya ilmiah ini, sehingga dapat 

diselesaikan dengan baik. 

6. Para Dosen dan Tenaga Pendidik Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan 

yang baik selama penulis menyelesaikan studi. 

7. Mahasiswa/I IAT Angkatan 19 yang telah sama-sama berjuang dalam 

menyelesaikan tugas akhirnya. 

8. Kepada ayah dan ibu, terima kasih yang setinggi-tingginya atas dukungan 

baik secara moral maupun material, pengorbanan, kesabaran, serta 

ketulusan yang senantiasa mengiringi setiap tahap perjalanan penulis. 



 
 

xi 

 

9. Terakhir, apresiasi banyak untuk diriku sendiri yang sudah berjuang untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Mampu untuk bertahan di jurusan ini, serta terus 

melangkah di tengah berbagai tantangan yang menjadi bukti bahwa setiap 

proses memiliki nilai dan makna tersendiri. 

Terakhir, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca dan dapat menjadikan referensi dalam penelitian lebih lanjut. 

 

 

Banjarmasin, 4 Juni 2026 
Penulis, 

 

 

 

M. Fauzan 

  

  



 
 

xii 

 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

  

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y ; ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 Â Fathah ـ َ
 I Kasrah ـ َ
 U Dhammah ـ َ

 

Kata sandang: Contoh: (  al-dîwân (الد ِّيْ وَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّجَالُ 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata (ََُالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 Ai a dan i ـ َي
 Au a dan u ـ َوَ

 

1. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَُ

ُ  Î i dengan topi di atas بِّ

 Û u dengan topi di atas ب و
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2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

2. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (ََُالضَّر وْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

3. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

الِّْْسْلاَُمِّيَّة 2  Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِّعَةُ

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهُْالْو ج وْد 3
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4. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

5. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

ََ الْ سْتاَذُ ذ ه ب   dzahaba al-ustadzu 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَُالَأجْرُ 

 al-harakah al- ‘ashriyyah الَْْركََةُالْعَصْرِّيَّة

اُللَُّّ لَهَُإِّلَّْ أَنُْلَُْإُِّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اشَْهَد ُ

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَُمَلِّكُالصَّالِّح

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثِّر كثم ُاللَُّّ

رالْعَقْلِّيَّة  al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظاَهِّ

ُالِّْسْتِّطْلَاع  ’hub al-istithlâ ح بُّ

مُِّنَُالْْيَ َوَان -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْماَدَّةُالْمَصْن  وْعَة
hayawân 

ُُ الْعَيُِّْطَرْف   tharf al ‘ayni 

 al-musâhamah الْم سَاهَََةُ 

 mansalaka tharĭqan مَنُْسَلَكَُطَرِّيقْاُ 
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